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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi sekarang ini membuat individu bahkan
sekelompok orang untuk membuat sebuah inovasi yang dapat mempermudah
pekerjaan manusia, baik yang menggunakan internet maupun tidak
menggunakan internet. Hal ini menyatakan bahwa manusia sudah menikmati
banyak manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi teknologi yang dihasilkan.
Inovasi yang dimaksudkan dapat berupa aplikasi maupun media yang
mempemudah pekerjaan manusia dari semua jenis pekerjaan yang ada,
terutama untuk jenis pekerjaan yang dilakukan secara manual. Kemajuan

teknologi informasi ini terdiri dari berbagai macam bentuk, salah satunya

adalah web.

Di tempat penulis melaksanakan PKL yaitu kantor Inspektorat Kota
Palembang masih menggunakan pengajuan cuti secara manual, dimana
kendala yang dihadapi adalah pegawai seringkali tidak mengetahui sisa cuti,
dan pengajuan cuti juga masih menggunakan form dokumen seperti word.
Proses pengajuan cuti secara manual ini membutuhkan waktu yang lama
dikarenakan pegawai harus memberikan form yang sudah diisi sebelumnya
kepada atasan yang dalam hal ini adalah pimpinan. Dimana pimpinan
seringkali memiliki kesibukan lain dibandingkan harus menelaah form

pengajuan cuti pegawai.



Kemajuan teknologi harusnya dapat mempermudah pegawai juga,
tidak hanya mempermudah masyarakat yang menerima bantuan dari
pegawai. Di latarbelakangi oleh hal inilah, penulis terinsipirasi untuk
membuat “PERANCANGAN APLIKASI PENGAJUAN CUTI
PEGAWAI BERBASIS WEB  DIINSPEKTORAT KOTA
PALEMBANG BAGIAN PERENCANAAN EVALUASI DAN
LAPORAN” agar mempermudah pengajuan cuti pegawai di tempat penulis

melaksanakan PKL.

1.2 Ruang Lingkup

Adapun beberapa pembahasan ruang lingkup pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Menghasilkan sebuah Aplikasi Pengajuan Cuti Pegawai pada
Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan Kota Palembang Berbasis
Website.

b. Pengguna aplikasi adalah kepala sub bagian perencanaan evaluasi
dan laporan sebagai memberikan izin atau menyetujui pengajuan
cuti, wakil sub bagian perencanaan evaluasi dan laporan sebagai
admin dan seluruh staf sub bagian perencanaan evaluasi dan
laporan sebagai pegawai yang dapat mengajukan cuti.

c. Dibuat menggunakan bahasa pemrograman php, framework CI,

dan database MySQL



1.3 Tujuan Dan Manfaat PKL

1.3.1 Tujuan PKL

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah
membangun aplikasi pengajuan cuti pegawai pada Inspektorat Kota

Palembang berbasis website.

1.3.2 Manfaat PKL

1.3.2.1 Manfaat bagi penulis

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi penulis adalah sebagai

berikut :

1. Menambah  wawasan dan  pengalaman  tentang
pembangunan aplikasi berbasis web.

2. Meningkatkan kreatifitas penulis dalam membangun
aplikasi web.

3. Sebagai syarat dalam masa kuliah praktik kerja lapangan.

1.3.2.2 Manfaat bagi tempat PKL

Dengan adanya aplikasi ini dapat mempermudah
pegawai untuk mengajukan cuti dengan cepat dan minim

kesalahan.

1.3.2.3 Manfaat bagi akademik

Manfaat Praktik Kerja Lapangan bagi penulis adalah sebagai

berikut:



1. Dapat menjalin hubungan kerja sama, sekaligus
memperkenalkan keberadaan Institut Teknologi dan Bisnis
PalComTech.

2. Serta sebagai referensi bagi penulis lainnya dalam
pembuatan laporan praktik lapangan kerja (PKL) khususnya
bagi mahasiswa/i Institut Teknologi dan bisnis PalComTech.

3. Institut Teknologi dan Bisnis PalComTech dapat
memperoleh atau menciptakan lulusan yang kompeten dan
berpengalaman dengan diadakannya praktik kerja lapangan

1ni.

1.4 Tempat Dan waktu pelaksanaan PKL

1.4.1 Tempat Pelaksanaan PKL

Tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan yang dilakukan
oleh penulis dilaksanakan di Inspektorat Kota Palembang yang
terletak di JI. Ade Irma Nasution, Sungai Pangeran, Kec. Ilir Timur. I,

Kota Palembang.

1.4.2 Waktu Pelaksanaan PKL

Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama satu
bulan terhitung dari tanggal 20 Februari 2023 — 19 Maret 2023
dilaksanakan dari hari senin sampai jum’at pukul 08.00 WIB sampai

dengan pukul 16.00 WIB.



1.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun
laporan ini menggunakan metode, sebagai berikut:

1.5.1 Wawancara

Menurut True dalam Fadhallah (2021:1), wawancara adalah
percakapan antara dua orang mengenai suatu subjek yang spesifik.
Sebuah proses komunikasi interaksional dengan tujuan yang telah
ditetapkan, untuk mendalami tema tertentu melalui deretan pertanyaan.

Pada metode ini penulis melakukan tanya jawab secara langsung
dengan Ibu Amelda Yulianti, S.T., M.M. selaku kepala Sub bagian
perencanaan evaluasi dan laporan guna untuk mengetahui bagaimana
cara inspektorat melakukan proses pengajuan cuti pegawai. Data yang

didapat dari hasil wawancara yaitu pengajuan cuti.

1.5.2 Observasi

Menurut Sugiyono dalam Purba (2021:4), observasi merupakan
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.

Penulis melakukan pengamatan langsung pada Inspektorat Provinsi
Sumatera Selatan untuk mengetahui masalah yang di ambil, yaitu

perancangan Aplikasi Pengajuan Cuti Pegawai pada Inspektorat Kota



Palembang Berbasis Web. Dari pengamatan langsung tersebut dapat
diketahui kekurangan apa saja yang terjadi.

Penulis melihat mengenai proses pengajuan cuti pegawai Inspektorat
Kota Palembang. Terdapat kecenderungan bahwa pegawai seringkali
mengajukan cuti secara berlebihan atau mendadak, yang mempersulit
proses persetujuan cuti oleh atasan dan membuat atasan kesulitan dalam

mengelola jadwal kerja pegawai.

1.5.3 Studi Pustaka

Menurut Zed dalam Adlini (2022:2), Studi Pustaka adalah metode
dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari
teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian
tersebut.Ada Empat tahap studi pustaka dalam penelitian yaitu
menyiapkan perlengkapan alat yang diperlukan, menyiapkan bibliografi
kerja, mengorganisasikan waktu dan membaca atau mencatat bahan

penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Website

Menurut Arief dalam Manu dan Kande (2019:24), Web adalah
salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks,
gambar, suara, animasi, video di dalamnya yang menggunakan protokol
untuk meng aksesnya menggunakan perangkat lunak yang disebut
browser.

Menurut Rahmanto (2021:2), Web, yaitu suatu model rekayasa
perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan sistem
berbasis web. Sistem berbasis web yang berkualitas dapat menghemat
biaya operasional perusahaan. Selain itu sistem sistem berbasis web

dapat mempermudah proses simpanan dan pinjaman.

2.1.2 Database

Menurut Rosa & Shalahuddin dalam Amanah dan Hidayah
(2020:67), Basis Data adalah komponen dasar dari sebuah sistem
informasi dan pengembangan serta penggunaannya sebaiknya
dipandang dari perspektif kebutuhan organisasi yang lebih besar.

Menurut Andaru (2018:1), Basis Data adalah kumpulan informadi
yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat

diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh



informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak yang digunakan
untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut sistem
manajemen basis data (database management system, DBMS). Sistem

basis data dipelajari dalam ilmu informasi.

2.1.3 Flowchart

Menurut Andi dalam Novendri (2019:52), menjelaskan bahwa bagan
alir  (flowchart) adalah simbol-simbol yang digunakan untuk
menggambarkan urutan proses yang terjadi didalam suatu program
komputer secara sistematis dan logis. Flowchart ini diperlukan tidak
Masukkan Proses Keluaran hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga
sebagai pedoman, dan sebelum komponen-komponennya dapat lebih
dipahami. Bagan alir dokumen ini menggunakan simbol-simbol yang sama
dengan yang digunakan di dalam bagan alir sistem. Menurut Penaloza &
Gonzalez dalam Putri (2022:20), Flowchart merupakan representasi visual
dari algoritma, dimana proses komputasi diwakili oleh simbol yang
dikaitkan melalui anak panah yang merepresentasikan aliran algoritma.
Bagan alir (flowchart) sistem digambar dengan menggunakan simbol —

simbol yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Flowchart

No

Simbol

Nama
Simbol

Fungsi

Proses

Komputerisasi

Simbol di samping merupakan
representasi dari proses
sistem.Menggambarkan sistem
yang dikerjakan oleh
komputer

(otomatis).

Terminal

Simbol ini digunakan untuk
mengawali atau mengakhiri
suatu proses/kegiatan.

Database

Gambar disamping adalah
representasi dari Database
yang mana fungsinya untuk
menyimpan data dari proses
sebelumnya.

Connector

Penyambung difungsikan
sebagai penunjuk arah aliran
dari satu proses ke proses
yang lainnya yang saling
berkaitan.

Sub-Proses

Simbol Sub-Proses
difungsikanuntuk
menunjukkan adanyaproses
yang lebih rinci dari suatu
proses utama

Document

Simbol Dokumen
menunjukkan tentang
dokumen yangdihasilkan

Decision

Simbol di samping difungsikan
sebagai langkah pengambil
keputusan . Keputusan yang
ada terkait “ya” atau “tidak”
keputusan diambil.
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No

Simbol

Nama
Simbol

Fungsi

Input/Output

Simbol di samping
difungsikan untuk
menunjukkan masukan data
(input) dan data yang
dihasilkan (output).

Connector
(On Page
Reference)

Untuk menunjukkan
hubungan simbol yang saling
terkait dalam system
flowchart. Selain itu juga
sebagai pengganti garis
connector untuk
menghubungkan simbol yang
saling berjauhan.

10

Connector (Off-
Page
Reference)

Fungsinya hampir sama
dengan connector (on page
reference) perbedaannya
adalah untuk
menghubungkan simbol yang
berada pada halaman yang
berbeda.

11

Display

Simbol ini mewakili fungsi
I/O dimana informasi
ditampilkan untuk digunakan
manusia pada saat
pemrosesan, melalui
indikator online, perangkat
vidio, printer konsol, plotters,
dan sebagainya.

(Sumber: Andi, 2019:52)

2.1.4 Unified Modeling Language (UML)

Sukamto dan Shalahuddin (2018:133) mendefinisikan UML

sebagai sebuah standar bahasa yang digunakan untuk menganalisis

dan merancang serta menggambarkan arsitektur program dalam

pemrograman object oriented.

Bahasa pemrograman berorientasi objek (OOP) meliputi :
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A. Use Case Diagram
Menurut Tohari dalam (Tabrani & Aghniya, 2019:46)
menyimpulkan bahwa use case adalah rangkaian atau uraian
sekelompok yang saling terkait dan membentuk sistem secara
teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor.
Berikut ini simbol-simbol use case diagram dapat dilihat pada
tabel 2.2 yaitu :

Tabel 2.2 Simbol-Simbol Use Case Diagram

Simbol Nama Keterangan

Mewakili peran orang,
sistem yang lain, atau alat
i Actor

Ketika berkomunikasi

dengan use case

Abstraksi dan interaksi

O Use Case antara

sistem dan aktor

Abstraksi dari penghubung
Association
antara aktor dengan use case

~ | Menunjukkan spesialisasi
___________ > Generalisasi

aktor untuk dapat
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berpartisipasi dengan use

case

<<include>> Menunjukkan bahwa suatu
_>
use case seluruhnya
Include
merupakan fungsionalitas
dari use case lainnya
<<extend>> Menunjukkan bahwa suatu
use case merupakan
_>
Extend tambahan fungsional dari

use case lainnya jika suatu

kondisi terpenuhi

(Sumber : Agung Noviantoro., 2022 : 92)

B. Activity Diagram

Menurut Andiko dan Cahyono (2022:163) activity diagram

adalah salah satu jenis diagram pada UML yang dapat

memodelkan proses apa saja yang terjadi pada sistem.

Berikut ini simbol-simbol activity diagram dapat dilihat pada

tabel 2.3 yaitu :

Tabel 2.3 Simbol-Simbol Activity Diagram

Simbol

Nama

Keterangan




Memperlihatkan
bagaimana masing-

masinng kelas

Activity
antarmuka saling
berinterkasi satu sama
lain
State dari sistem yang
Action mencerminkan eksekusi
dari suatu aksi
Bagaiman objek
Association

dibentuk atau diawali

Activity Final | Bagaimana objek
dibentuk dan diakhiri

Node
Digunakan untuk
menggambar suatu
Decision keputusan/tindakan
yang harus diambil
pada kondisi tertentu
Digunakan untuk
Line
menghubungkan satu
Connector

simbol dengan simbol
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lainnya

Relasi antar kelas

denganmakna

Asosiasi /
umum,asos1asi

association

biasanya juga disertai

dengan multiplicity.

(Sumber : Agung Noviantoro., 2022 : 93)

. Class Diagram

Menurut Andiko dan Cahyono (2022:163) class diagram
digunakan untuk menampilkan class yang ada pada sistem dan
diagram ini dapat memberikan sebuah gambaran mengenai sistem
maupun relasi yang terdapat pada sistem.

Berikut ini simbol-simbol class diagram dapat dilihat pada
tabel 2.4 yaitu :

Tabel 2.4 Simbol-Simbol Class Diagram

Simbol Nama Keterangan

Hubungan dimana objek
anak (descendent)
Generalization | perbagai pelaku dan
struktur data dari objek

yang ada di atasnya
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objek induk

(oncestor)

Navy

Association

Upaya untuk
menghindari asosiasi
dengan lebih baik dari

dua objek

Class

Himpunan dari ojek-
objek yang berbagi
atribut serta operasi

yang sama

Collaboration

Deskripsi dari urutan
aksi-aksi yang
ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil
yang terukur bagi suatu

aktor

Realization

Operasi yang benar-

benar

dilakukan oleh suatu
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objek

Hubungan dimana
perubahan yang terjadi
pada suatu elemen
mandiri (independent)
—_— Suse Dependency )
akan mempengaruhi

elemen yang bergantung

padanya elemen

yang tidak mandiri

(Sumber : Agung Noviantoro., 2022 : 94)

2.2 Gambaran Umum Perusahaan

2.2.1 Sejarah Inspektorat Sumatera Selatan

Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 11
Tahun 2012 Tanggal 6 Agustus 2012 Tentang Perubahan Keempat atas
Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Organisasi Tata Kerja
Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga
Teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan Peraturan Gubernur
Sumatera Selatan Nomor 2 Tahun 2020 Tentang Susunan Organisasi,

Uraian Tugas dan Fungsi Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
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Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan merupakan unsur
pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah provinsi dan
kabupaten atau kota yang berkedudukan dan bertanggung jawab kepada
Gubernur melalui Sekretaris Daerah. Inspektorat Daerah Provinsi
melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah
provinsi dan kabupaten atau kota, pengawasan dimaksud sebagai
pelaksanaan tugas dan wewenang Gubernur sebagai wakil pemerintah
pusat dalam rangka pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan

pemerintahan daerah.

Inspektorat daerah provinsi dalam melaksanakan tugas bertujuan
untuk dapat memberikan keyakinan memadai atas ketaatan, kehematan,
efisiensi dan efektivitas manajemen risiko dalam mewujudkan tata
kelola pemerintahan yang bersih dan baik. dalam hal ini terdapat
potensi penyalahgunaan wewenang atau kerugian keuangan Negara
atau Daerah, inspektorat daerah provinsi melaksanakan fungsi tanpa

menunggu penugasan dari Gubernur dan Menteri.

2.2.2 Visi dan Misi

2.2.2.1 Visi

Menjadi lembaga pengawas internal yang profesional sebagai
penjamin mutu dan mitra kerja dalam rangka mewujudkan tata kelola

pemerintahan yang baik.

2.2.2.2 Misi
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1. Meningkatkan Kapabilitas pengawasan melalui aparat pengawasan
yang professional.

2. Melaksanakan pengendalian internal melalui sistem pengendalian
internal pemerintahan (SPIP).

3. Meningkatkan Koordinasi dan Sinergitas pelaksanakan kegiatan
pengawasan, baik sesama APIP maupun aparat pengawasan
eksternal.

4. Meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kualitas laporan
keuangan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dan

penyelenggaraan pemerintahan daerah.

2.2.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas Wewenang

2.2.3.1 Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi yang digunakan pada

Inspektorat Kota Palembang dapat dilihat pada gambar 2.1
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INSPEKTUR

__m

KASUBBAG
KEPALA SUB.BAG KASUBBAG LUMUM DAN
PERENCANAAN EVALUASI
el =
i AR KELAMNGAN KEPEGAWAIAN

I
INSPEKTUR PEMBANTL INSPEKTUR PEMBANTL
i I - )
INSPEKTUR PEMBANTLU | INSPEKTUR PEMBANTLI 11 INSPEKTUR PEMBANTL 11l i

(Sumber: Inspektorat Kota Palembang)

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Inspektorat Kota Palembang

2.2.3.2 Uraian Tugas Dan Wewenang

Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing yang

ada pada struktur organisasi antara lain:

1. Inspektur

Mempunyai Tugas:

1.

Melakukan pengawasan dan pemeriksaan:
Inspektur bertugas untuk melakukan pengawasan
dan pemeriksaan terhadap kegiatan atau proses di
suatu lembaga atau perusahaan. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa semua proses
dan kegiatan dijalankan sesuai dengan aturan dan

prosedur yang berlaku.
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Mengumpulkan  informasi:  Inspektur  juga
bertugas untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan  untuk membuat laporan dan
rekomendasi. Informasi ini bisa berupa dokumen,
data, atau wawancara dengan karyawan.
Menganalisis informasi: Setelah mengumpulkan
informasi, inspektur harus menganalisis informasi
tersebut untuk menemukan penyimpangan atau
ketidaksesuaian dengan aturan dan prosedur yang
berlaku. Hasil analisis ini akan menjadi dasar
untuk membuat laporan dan rekomendasi.
Memberikan rekomendasi: Inspektur harus
memberikan rekomendasi untuk perbaikan atau
tindakan yang harus dilakukan agar kegiatan dan
proses di lembaga atau perusahaan tersebut sesuai
dengan aturan dan prosedur yang berlaku.
Membuat laporan: Inspektur harus membuat
laporan berdasarkan hasil pengawasan dan
pemeriksaan yang dilakukan. Laporan ini akan
menjadi dasar untuk membuat keputusan atau
tindakan lebih lanjut.

Menindaklanjuti  laporan:  Inspektur  juga

bertanggung jawab untuk menindaklanjuti



2.
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laporan yang telah dibuat. Tindak lanjut ini bisa
berupa tindakan perbaikan, pengawasan ulang,
atau  tindakan  hukum  jika  ditemukan
penyimpangan yang serius.
Sekretaris inspektorat
Mempunyai tugas:
Mengelola administrasi: Sekretaris inspektorat
bertanggung jawap untuk mengelola administrasi
dan dokumen-dokumen inspektorat. Hal ini
meliputi pembuatan surat, pembuatan laporan,

penyimpanan dokumen, serta pengarsipan.

. Menyediakan dukungan administratif: Sekretaris

inspektorat juga bertugas untuk menyediakan
dukungan administratif kepada inspektur, seperti
membuat janji temu, menyusun jadwal, dan

melakukan koordinasi antara anggota inspektorat.

. Menyiapkan pertemuan: Sekretaris inspektorat

bertanggung jawap untuk menyusun agenda dan
menyiapkan segala hal yang dibutuhkan untuk
pertemuan, seperti ruangan, peralatan presentasi,
dan materi presentasi.

Mendukung pengawasan: Sekretaris inspektorat

juga bisa memberikan dukungan kepada inspektur
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dalam hal pengawasan dan pemeriksaan. Hal ini
bisa berupa pencarian data atau dokumen, atau
membantu dalam pengembalian data yang

diperlukan untuk pengawasan.

. Membuat laporan: Sekretaris inspektorat juga

dapat membantu dalam membuat laporan dan
rekomendasi berdasarkan hasil pengawasan dan

pemeriksaan yang dilakukan oleh inspektur.

3. Kepala sub.bag keuangan

Mempunyai tugas:

1.

Mengelola keuangan: Tugas utama seorang
Kepala Sub Bagian Keuangan adalah mengelola
keuangan organisasi atau instansi tempatnya
bekerja. Hal ini meliputi pengelolaan anggaran,
pengendalian pengeluaran, dan pemantauan
keuangan secara keseluruhan.

Menyiapkan laporan keuangan: Kepala Sub
Bagian Keuangan bertanggung jawab untuk
menyusun dan menyiapkan laporan keuangan
organisasi atau instansi tempatnya bekerja. Hal
ini meliputi penyusunan laporan keuangan
tahunan, laporan keuangan triwulan, laporan

keuangan bulanan, dan laporan keuangan harian.
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3. Menyusun rencana anggaran: Kepala Sub Bagian
Keuangan bertanggung jawab untuk menyusun
rencana anggaran tahunan dan rencana anggaran
jangka menengah dan panjang. Hal ini meliputi
melakukan analisis kebutuhan dan merencanakan
alokasi dana untuk setiap program atau kegiatan
organisasi.

4. Memastikan kepatuhan: Kepala Sub Bagian
Keuangan bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa setiap transaksi keuangan yang dilakukan
oleh organisasi atau instansi tempatnya bekerja
dilakukan secara benar dan sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Hal ini meliputi
memastikan kepatuhan terhadap aturan dan
regulasi yang berlaku, termasuk peraturan
perpajakan dan peraturan keuangan lainnya.

5. Mengelola sumber daya manusia: Kepala Sub
Bagian Keuangan juga bertanggung jawab untuk
mengelola sumber daya manusia yang ada di
bawahnya, termasuk melakukan rekrutmen,
memberikan pelatihan dan pengembangan, serta
melakukan evaluasi kinerja.

4. Kasubbag perencanaan evaluasi dan laporan
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Mempunyai tugas:

1. Menyusun rencana evaluasi: Tugas utama
Kasubbag Perencanaan Evaluasi dan Laporan
Inspektorat adalah menyusun rencana evaluasi
yang mencakup kegiatan inspeksi, pengawasan,
dan penilaian kinerja organisasi atau instansi
yang sedang diawasi.

2. Menyusun laporan hasil evaluasi: Setelah
melakukan evaluasi, Kasubbag Perencanaan
Evaluasi dan Laporan Inspektorat juga bertugas
untuk menyusun laporan hasil evaluasi yang akan
disampaikan kepada atasan atau pimpinan
organisasi atau instansi yang sedang diawasi.

3. Memastikan kelengkapan dokumen: Kasubbag
Perencanaan Evaluasi dan Laporan Inspektorat
juga Dbertanggung jawab untuk memastikan
kelengkapan dokumen dan informasi yang
diperlukan dalam proses evaluasi, termasuk
dokumen perencanaan, pelaporan, dan evaluasi
kinerja.

5. Kasubbag umum dan kepegawaian

Mempunyai tugas:
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1. Menyusun kebijakan umum: Tugas utama
Kasubbag Umum dan Kepegawaian Inspektorat
adalah menyusun kebijakan umum terkait
manajemen sumber daya manusia, anggaran, dan
administrasi yang terkait dengan tugas dan fungsi
inspektorat.

2. Menyusun rencana kepegawaian: Kasubbag
Umum dan Kepegawaian Inspektorat
bertanggung jawab untuk menyusun rencana
kepegawaian, termasuk pengadaan, mutasi,
promosi, dan pengembangan kompetensi pegawai.

3. Mengelola data kepegawaian: Kasubbag Umum
dan Kepegawaian Inspektorat harus memastikan
kelengkapan data kepegawaian, termasuk data
kehadiran, kinerja, dan penggajian pegawai.

4. Menyusun rencana anggaran: Kasubbag Umum
dan Kepegawaian Inspektorat juga bertanggung
jawab untuk menyusun rencana anggaran
inspektorat, termasuk pengelolaan keuangan,
pembelanjaan, dan pengawasan atas penggunaan
anggaran.

6. Inspektur pembantu I

Mempunyai tugas:
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Melakukan pemeriksaan: Tugas utama Inspektur
Pembantu I adalah melakukan pemeriksaan
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di
lingkungan instansi pemerintah yang menjadi
sasarannya.

Menyusun laporan hasil pemeriksaan: Inspektur
Pembantu 1 juga bertanggung jawab untuk
menyusun laporan hasil pemeriksaan yang telah
dilakukan. Laporan ini harus memuat temuan-
temuan, rekomendasi, dan tindak lanjut yang
harus dilakukan oleh instansi pemerintah yang
diperiksa.

Melakukan koordinasi dengan instansi terkait:
Inspektur Pembantu 1 harus melakukan
koordinasi dengan instansi terkait dalam

melaksanakan tugasnya.

7. Inspektur pembantu II

Mempunyai tugas:

1.

Melakukan pemeriksaan: Tugas utama Inspektur
Pembantu II adalah melakukan pemeriksaan
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di
lingkungan instansi pemerintah yang menjadi

sasarannya. Namun, ruang lingkup pemeriksaan
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yang dilakukan Inspektur Pembantu II lebih
terbatas  dibandingkan = dengan  Inspektur
Pembantu 1.

Membantu Inspektur Pembantu I: Inspektur
Pembantu II harus membantu Inspektur

Pembantu I dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Inspektur pembantu III

Mempunyai tugas:

1.

Melakukan pemeriksaan: Tugas utama Inspektur
Pembantu III adalah melakukan pemeriksaan
terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di
lingkungan instansi pemerintah yang menjadi
sasarannya. Namun, ruang lingkup pemeriksaan
yang dilakukan Inspektur Pembantu III lebih
terbatas  dibandingkan  dengan  Inspektur
Pembantu II.

Membantu Inspektur Pembantu II: Inspektur
Pembantu III harus membantu Inspektur

Pembantu II dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Inspektur pembantu IV

Mempunyai tugas:

1.

Melakukan pemeriksaan: Tugas utama Inspektur

Pembantu IV adalah melakukan pemeriksaan
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terhadap pelaksanaan tugas dan fungsi di
lingkungan instansi pemerintah yang menjadi
sasarannya. Namun, ruang lingkup pemeriksaan
yang dilakukan Inspektur Pembantu IV lebih
terbatas  dibandingkan  dengan  Inspektur
Pembantu III.

Membantu Inspektur Pembantu III: Inspektur
Pembantu IV  harus membantu Inspektur
Pembantu III dalam melaksanakan tugas-

tugasnya.

10. Inspektur pembantu investigasi

Mempunyai tugas:

1.

2.

Merancang rencana kerja dan strategi investigasi.
Melakukan pengumpulan data dan informasi

terkait kasus yang sedang ditangani.

. Melakukan analisis dan evaluasi terhadap data

dan informasi yang telah dikumpulkan.
Menyusun laporan hasil investigasi dan

memberikan rekomendasi tindakan yang harus

diambil.

. Berkoordinasi dengan instansi lain yang terkait

dalam menangani kasus yang sedang ditangani.
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6. Membantu Inspektur Pembantu lainnya dalam

melakukan tugas-tugasnya jika diperlukan.

2.2.4 Uraian Kegiatan

Selama satu bulan PKL pada Inspektorat Kota Palembang,
penulis membantu karyawan dalam hal mengantarkan berkas ke
pegawai bagian gedung lainnya, menyusun, merekap, dan meng-
input data pegawai yang baru masuk ataupun pegawai yang sudah

berhenti.



BAB III

PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengamatan

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis selama
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Inspektorat Kota Palembang,
penulis menyimpulkan bahwa Inspektorat Kota Palembang belum

mempunyai website untuk membuat pengajuan cuti pegawai.

I1. Prosedur Pengajuan Cuti

A. Persiapan Pengajuan Cuti

1. Pegawai harus mengakses dan mendapatkan formulir pengajuan cuti

dari unit/personel yang bertanggung jawab.

2. Pegawai membaca dan memahami panduan pengisian formulir

pengajuan cuti.

B. Mengisi Formulir Pengajuan Cuti

1. Pegawai mengisi formulir pengajuan cuti dengan lengkap dan

akurat, mencakup informasi berikut:

- Nama lengkap pegawai.

- Nomor identitas pegawai.

- Tanggal mulai cuti.

- Tanggal selesai cuti.
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- Jenis cuti (contoh: cuti tahunan, cuti sakit, cuti alasan penting).

- Alasan cuti.

C. Menyerahkan Formulir Pengajuan Cuti

1. Pegawai menyerahkan formulir pengajuan cuti yang telah diisi

kepada atasan langsung atau petugas yang ditunjuk.

2. Pastikan formulir pengajuan cuti diserahkan dalam waktu yang

ditentukan sebelum tanggal mulai cuti.

D. Verifikasi dan Persetujuan

1. Atasan langsung atau petugas yang ditunjuk memverifikasi

informasi yang tercantum dalam formulir pengajuan cuti.

2. Atasan langsung atau petugas yang ditunjuk memberikan
persetujuan atau penolakan pengajuan cuti berdasarkan kebijakan

dan ketersediaan kuota cuti.

3. Jika pengajuan cuti disetujui, atasan langsung atau petugas yang
ditunjuk mencatat persetujuan pada formulir pengajuan cuti dan

memberikan salinan kepada pegawai.

4. Jika pengajuan cuti ditolak, atasan langsung atau petugas yang
ditunjuk memberikan alasan penolakan dan menjelaskan tindakan

yang dapat diambil oleh pegawai.
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E. Konfirmasi dan Pemberitahuan

1. Pegawai menerima konfirmasi persetujuan atau penolakan

pengajuan cuti dari atasan langsung atau petugas yang ditunjuk.

2. Jika pengajuan cuti disetujui, pegawai diinformasikan mengenai

tanggal dan periode cuti yang telah disetujui.

3. Jika pengajuan cuti ditolak, pegawai diberikan penjelasan mengenai

alasan penolakan dan dapat melakukan tindakan yang diperlukan.

3.1.1 Prosedur yang berjalan

Penjelasan flowchart sistem yang berjalan:

—

. Pegawai mengisi form pengajuan cuti.

2. Jika data sudah benar maka akan menjadi dokumen apabila
data salah maka akan mengisi form pangajuan cuti pegawai
kembali.

3. Selanjutnya sekertaris menerima dokumen pengajuan cuti dan
dokumen itu akan diberikan kepada pemimpin.

4. Lalu pemimpin akan konfirmasi.

5. Apabila data ditolak akan dikembalikan kepegawai tanpa tanda
tangan.

6. Apabila diterima maka akan ditanda tangani oleh pemimpin.

7. Selesai.
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Pegawai

Sekertaris

Pimpinan

Mengisi form
pengajuan
cuti

Y
Data
pengajuan
cuti

\

Data
pengajuan
cuti

From data
pengajuan —
cuti

Menerima
form data

pengajuan
cuti

Yes

{

Pengajuan
cuti akan
ditanda

tangani

Y

Selesai

Gambar 3. 1 Prosedur yang berjalan

3.1.2 Prosedur yang Diusulkan

1. Pengajuan cuti yang diusulkan pegawai

Prosedur yang berjalan yaitu proses pengajuan cuti pegawai

pada Inspektorat Kota Palembang telah di gambarkan dengan
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flowchart seperti gambar 3.2

Pegawai Aplikasi Database

No—|

Membuka
halaman
menu

S—

Input

pengajuan
cuti

pegawali

No

Mengirim
berhasil hasil data il cuti
gagal pengajuan

cuti

Inputan hasil
data

pengajuan
cuti berhasil

Selesai

Gambar 3. 2 Flowchart prosedur pengajuan cuti yang diusulkan pegawai

Berdasarkan gambar 3.2 flowchart Prosedur pengajuan cuti
yang diusulkan pegawai dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pegawai memulai aplikasi.
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2. Pegawai melakukan login pada aplikasi.
3. Kondisi jika pegawai gagal melakukan /ogin.
4. Pegawai membuka halaman menu.
5. Pegawai mengajukan cuti.
6. Pegawai melakukan input pengajuan cuti.
7. Kondisi jika pegawai gagal melakukan proses data pengajuan
cuti.
8. Input pengajuan cuti pegawai berhasil.
9. Pegawai telah selesai melakukan input data pengajuan cuti.
2. Pengajuan cuti yang diusulkan sekertaris
Prosedur yang berjalan yaitu proses pengajuan cuti pegawai
pada Inspektorat Kota Palembang telah di gambarkan dengan

flowchart seperti gambar 3.3
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Sekertaris

Aplikasi

Database

Membuka
halaman
menu

v

Data

' Pegawai

Melakukan

inputan
data

pegawai

No

berhasil/
gagal

Yes

Mengirim
hasil data
pegawai

inputan hasil
data pegawai
berhasil

A\

Selsesai

-

User detail

Gambar 3. 3 Flowchart prosedur pengajuan cuti yang diusulkan sekertaris
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Berdasarkan gambar 3.3 flowchart Prosedur pengajuan cuti yang diusulkan

sekertaris dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Sekertaris memulai aplikasi.
2. Sekertaris melakukan /ogin aplikasi.
3. Kondisi jika sekertaris gagal melakukan login.
4. Sekertaris membuka halaman menu.
5. Sekertaris membuka data pegawai.
6. Sekertaris melakukan input data pegawai.
7. Kondisi jika sekertaris gagal melakukan proses data pegawai.
8. Input data pegawai berhasil.
9. Sekertaris telah selesai malakukan input data pegawai.
3. Pengajuan cuti yang diusulkan pemimpin
Prosedur yang berjalan yaitu proses pengajuan cuti pegawai
pada Inspektorat Kota Palembang telah di gambarkan dengan

flowchart seperti gambar 3.4



Pemimpin Aplikasi Database

{ Mulai )]

Berhasil/
gagal

Login

Yes

Membuka
halaman
menu

Data

Sekertaris /

data

pengajuan
cuti

pegawai

berhasil/
gagal

Mengirim
hics B data > User

sekertaris

hasil
konfirmasi b e Cuti

diterima/ditolak

hasil data
sekertaris

Diterima/
ditolak

Yes

v

S Selesai

Gambar 3. 4 Flowchart prosedur pengajuan cuti yang diusulkan pimpinan
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Berdasarkan gambar 3.4 flowchart Prosedur pengajuan cuti

yang diusulkan pimpinan dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

10.

11.

12.

Pemimpin memulai aplikasi.

Pemimpin melakukan /ogin pada aplikasi.

Kondisi jika pemimpin gagal melakukan /ogin.

Pemimpin membuka halaman menu.

Pemimpin membuka data sekertaris.

Pemimpin melakukan input data sekertaris.

Kondisi jika pemimpin gagal melakukan proses data sekertaris.
Input data sekertaris berhasil.

Pemimpin telah selesai melakukan input data sekertaris.
Pemimpin membuka data pengajuan cuti pegawai.

Kondisi jika pemimpin gagal melakukan proses data pengajuan
cuti pegawai.

Pemimpin telah selesai melakukan penerimaan pengajuan cuti

pegawai.

3.2 Evaluasi dan pembahasan

3.2.1 Evaluasi

Berdasar pengamatan yang telah dilakukan penulis Inspektorat

Kota Palembang didapatkan bahwa pengajuan cuti masih manual atau

menulis form karena pegawai harus mendatangi Seketaris untuk

melakukan pengajuan cuti dan menunggu persetujuan dari pemimpin di
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Inspektorat Kota Palembang.

3.2.2 Pembahasan

Setelah mengamati masalah yang terjadi di Inspektorat Kota
palembang, penulis mengusulkan pembuatan aplikasi pengajuan cuti
berbasis web. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan dapat
mempermudah pegawai dalam proses pengajuan cuti dan juga
mempermudah pihak manajemen dalam mengelola permohonan cuti.

1. Pemodelan kebutuhan

A. Use Case yang diusulkan
Use case diagram digunakan untuk mengambarkan secara
grafis interaksi antara actor dan use case yang terlibat dapat dilihat

pada gambar 3.5 berikut:
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lihat data admin

QO

lihat data pegawai

lihat data cuti
X \

\ \

\

lihat form
pengajuan cuti
\
\\ k5
vy
o
VN
\ A
\
oy

v
\
\
tambah admin Y
\
\
-
\
\
\

edit data admin

v

hapus data admin

setuju pengajuan

tolak pengajuan

tambah data pegawai

edit data pegawai

hapus data pegawai

hapus data pengajuan

input alasan
i

berakhir cuti

tampil bukti surat keterangan

Gambar 3. 5 Use case Diagram

sekertaris
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Berikut ini adalah penjelasan dari pemodelan use case diagram

pada gambar 3

1. Pimpinan dapat melihat data admin, data pegawai dan data cuti.

2. Pimpinan dapat menambah admin, edit data admin, hapus data
admin, mensetujui cuti dan menolak cuti.

3. Sekartaris dapat melihat data pegawai dan data cuti.

4. Sekertaris dapat menambah data pegawai,edit data pegawai dan
hapus data.

5. Pegawai dapat melihat data cuti, form pengajuna cuti dan
menghapus data pengajuan cuti.

6. Pegawai dapat menginput form pengajuan cuti yaitu memilih jenis

cuti, alas an, mulai cuti,berakhir cuti dan bukti surat keterangan.

B. Activity Diagram yang diusulkan

Untuk memperjelas aliran kerja dari use case maka perlu
digunakan activity diagram, yang berfungsi menggambarkan proses

bisnis dan urutan aktifitas dalam sebuah proses.

1. Activity Diagram Pimpinan
Berikut adalah activity diagram untuk pimpinan yang

dapat dilihat pada gambar 3.6 berikut :
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Pimpinan Sistem

Cek username
dan password

Login

Kelolzh data

‘—{ Menu halaman dasboard

Kelolah pengajuan

Setujui pengajuan Status pengajuan disetujui
‘1 Tolzk pengajuan ,— Status pengajuan ditolak

r
Kelolah akun I

Akun sekertaris
bertambah
Akun sekertaris
berubah
Akun sekertaris
terhapus

Buat akun sekertaris
Edit akun sekertaris

Hapus akun sekertaris

Redirect halaman aplikasi pengajuan
cuti dan tampilkan alert status

Gambar 3.6 Activity Diagram Pemimpin
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2. Activity Diagram Sekertaris

Berikut adalah activity diagram untuk seketaris yang

dapatdilihat pada gambar 3.7 berikut :

Sekertaris Sistem

Cek username
dan password

Login

( Menu halaman dasboard }

|

Kelolah akun

(~  Akun pegawai )}
L8 bertambah J
Akun pegawai
berubah

Akun pegawal
terhapus

Buat akun pegawai

Edit akun pegawai

Hapus akun peg

Redirect halaman aplikasi pengajuan
cuti dan tampilkan alert status

Gambar 3.7 Activity Diagram Sekertaris
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Berukit ini adalah penjelasan dari pemodelan use case

diagram pada gambar 3.7 :

. Dimulai dengan sekertaris melakukan login.
. Sistem mengecek username dan password.
. Jika benar maka menampilkan halaman dashboard jika salah
kembali melakukan login.
. Setelah login sekertaris bisa mengolah data pegawai.
. Jika data diproses oleh sistem maka maka berhasil kembali
kehalaman sebelumnya dengan mengirim pesan status bahwa data
berhasil ditambahkan.
3. Activity Diagram Sekertaris
Berikut adalah penjelasan dari activity diagram

sekertaris dilihat pada gambar 3.8 :

1. Dimulai dengan login.

2. Masukan username dan password.

3. Jika benar akan maka masuk ke dashboard jika salah
kembali halaman login.

4. Pilih menu pengajuan cuti lalu mengajukan cuti.

5. Lalu diproses oleh system jika gagal atau berhasil maka
kembali kehalaman sebelumnya.

6. Dan mengirim pesan status bahwa pengajuan berhasil atau

gagal.
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Sekertaris

Sistem

Login

Cek username

dan password

y

Melihat status cuti

v
Pilih menu pengajuan
y

| Menu halaman dasboard

FIH

Mengajukan cuti

Fy

Mengajukan cuti

False.

True

}

Redirect halaman aplikasi pengajuan
cuti dan tampilkan alert status

Gambar 3.8 Activity Diagram Pegawai



C. Class Diagram yang diusulkan
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Pemodelan data class diagram dapat dilihat pada gambar

3.9 yang dapat dijelasakan bahwa pembangunan aplikasi pengajuan

cuti di Inspektorat Kota Palembang, beberapa objek diantaranya

users, status_cuti, jenis kelamin, cuti, Gambar 3.9 dapat dilihat

sebagai berikut :
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3 Usemame: vaa ()
passiod. v ()

3 el vachar )
10 050 el i)
10 ser et

40 emehonan ¢l n )

I
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00 0 v ol

10 et e ]
User el varhar )

B0 oo
L it oo v

i

K
L

Q0 00 s gl
10 s detal )
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410 e Keamn: nf1)

0 e vrcha)
" dml o

- vachard)

3 gyl varcrar )

1 et varchaE)

L 1

{0 . i el
{16 e Helami i)
| s elamin:vacha )

" 1am enokap: varchard)

IR

0 dasan: tt | il e )

10 dukan: deetme

200 vrcha15)

il dee

1 el Gl

10 st ut- 1)

4 el ol - vacrar100) ¢

| dasan el e

Jim )

552l )
el vachar 56

0 feeoon:vcha )
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000

3 st b v )

4 10 pemononen e 1)
Demononan_ - varchaE)

Gambar 3. 6 Class Diagram
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3.2.3.1 Struktur Tabel

Struktur tabel yang akan digunakan berisikan nama field, type field
dan ukurannya. Dimana tabel-tabel tersebut digunakan untuk menampung

data. Adapun tabelnya adalah sebagai berikut:

1. Tabel Data Cuti

Struktur data_Cuti dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Tabel Data Cuti

No Nama _field Tipe Data Ukuran Keterangan
Id_cuti varchar 30 Primary Key
Id_user varchar 256 Id user

alasan text - alasan
Tgl diajukan date - Tgl diajukan
bukti varchar 155 bukti
mulai date - mulai
berakhir date - berkahir
Id_status cuti int 12 Id_status cuti
Perihal cuti varchar 100 Perihal _cuti
Alasan_verifikasi text - Alasan_verifikasi
Jml_cuti int 11 Jml_cuti
Sisa_cuti int 11 Sisa_cuti




2. Tabel Data Jenis Kelamin

Tabel 3. 2 Tabel Data Jenis Kelamin
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Struktur data jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 3.2.

No Nama_field Tipe Data UKkuran Keterangan
1. Id_jenis_kelamin int 11 Primary Key
2. Jenis kelamin varchar 20 Jenis kelamin

3. Tabel Data Status Jenis

Tabel 3. 3 Tabel Data Status Jenis

Struktur data status jenis dapat dilihat pada tabel 3.3.

No Nama_field Tipe Data Ukuran Keterangan
1. Id_status jenis int 11 Primary Key
2. Status_cuti varchar 50 Status_cuti
4. Tabel Data User
Struktur data user dapat dilihat pada tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Tabel Data User
No Nama_field Tipe Data | Ukuran Keterangan
1. Id_user int 25 Primary Key
2. username varchar 30 Primary Key
3. password varchar 30 Kata sandi
4. email varchar 30 email
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5. Id_user_level int 11 Id user level
6. Id user_detail int 25 Id user_detail
7. Id_permohonan_cuti int 11 Id_permohonan_cuti
5. Tabel Data User Detail
Struktur data user detail dapat dilihat pada tabel 3.5.
Tabel 3. S Tabel Data User Detail

No Nama_field Tipe Data Ukuran Keterangan

1. Id_user detail int 25 Id user detail

2. Nama_lengkap varchar 30 Nama_lengkap

3. Id jenis kelamin int 12 Id jenis kelamin

4. No_telp varchar 30 No _telp

5. alamat text - alamat

6. nip varchar 50 nip

7. pangkat varchar 50 pangkat

8. jabatan varchar 50 jabatan

6. Tabel Data User Level
Struktur data_user level dapat dilihat pada tabel 3.6.
Tabel 3. 6 Tabel Data User Level
No Nama_field Tipe Data Ukuran Keterangan
1. Id user level int 11 Id user level
2. User_level varchar 30 User_level
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3.2.2.4. Desain Interface
1).Desain Interface Pegawai

1. Halaman Login Pegawai

Desain Halaman Login Pegawai dapat dilihat pada gambar
3.10.

Aplikasi Cuti Pegawai

| username |

LOGO [ password |

[ LOGIN ]

Gambar 3. 7 Halaman Login Pegawai

2. Halaman Dashboard Pegawai

Desain Halaman Dashboard Masyarakat dapat dilihat pada

gambar 3.11.
I
N—
& fauzi Dashboard Dashboard
ﬁ ) Data cuti menunggu
< Data cutl Data cuti diterima Data cuti ditolak karfiomas]
{2y Dashboard More info More info More info More info

3 Data cuti

Sisa cuti

[2f Permohonan

cuti More info

Gambar 3. 8 Halaman Dashboard Pegawai
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3. Halaman Data Cuti Pegawai

Desain Halaman Data Cuti Pegawai dapat dilihat pada
gambar 3.12.

—
& four Cuti Cuti
s ]9 | |Datacuti

{2 Dashboard
[< Data cuti

[# Permohonan
cuti

Bukti
ketengan

No

Nama lengkap

Alasan

Tanggal diajukan

Mulai

Berakhir

Statuscuti  |Alasan verifikasi Aksi

Gambar 3. 9 Halaman Data Cuti Pegawai

4. Halaman Permohonan Cuti Pegawai

Desain Halaman Permohonan Cuti Pegawai
pada gambar 3.13.

dapat dilihat

8D

Form Permohonan Cuti

{2 Dashboard

e}

1 Data cuti

[Zf Permohonan
cufi

Jenis cuti

| lenis cuti

Alasan

Bukti surat keterangan

| pilih file ‘

Mulai cuti

| Hh/bb/tttt

Berakhir cuti

| Hh/bb/tttt

Gambar 3. 10 Halaman Permohonan Cuti Pegawai



2). Desain Interface Admin

1. Halaman Login Admin
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Desain Halaman Login Admin dapat dilihat pada gambar 3.14.

LOGO

Aplikasi Cuti Pegawai

| username

| password

I

LOGIN

-

Gambar 3. 11 Halaman Login Admin

2. Halaman Dashboard Admin

3.15.

&

Dashboard

£ Dashboard

ol

&% Pegawai

P4 Cuti

Dashboard

Data cuti

Data cuti diterima

Data cuti ditolak

Data cuti menunggu
konfirmasi

More info

More info

Moare info

More info

Pegawai

More info

Gambar 3. 12 Halaman Dashboard Admin

Desain Halaman Dashboard Admin dapat dilihat pada gambar



3. Halaman Pegawai Admin
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Desain Halaman Pegawai Admin dapat dilihat pada gambar

~
—
— 8<%
I
& admin Pegawai Pegawai
Tambah pegawai
E
{2} Dashboard Data Pegawai
a8 Pegawai ‘ ‘ ‘ ‘
No Username Nama lengkap lenis kelamin No telp alamat aksi
= Cuti

Gambar 3. 13 Halaman Pegawai Admin

4. Halaman Cuti Admin

Desain Halaman Cuti Admin dapat dilihat pada gambar 3.17.

LOGa —— 8 4—\:-b
—

& admin Cuti Cuti

E Data cuti pegawai

{3 Dashboard

No Nama lengkap Alasan Tanggal diajukan Mulai Berakhir Jenis cuti

Bukti keterangan

Status
cuti

&% Pegawai

Cuti

Gambar 3. 14 Halaman Cuti Admin
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3). Desain Interface Pimpinan
1. Halaman Login Pimpinan

Desain Halaman Login Pimpinan dapat dilihat pada gambar
3.18.

Aplikasi Cuti Pegawai

| username |

LOGO | password |

[ LOGIN ]

Gambar 3. 15 Halaman Login Pimpinan

2. Halaman Dashboard Pimpinan

Desain Halaman Dashboard Pimpinan dapat dilihat pada

gambar 3.19.
=
i —
Legs — & ‘%’
—
& pimpinan Dashboard Dashboard

Search @ i

onfirmasi Data cuti diterima Data cuti ditolak
{2 Dashboard More info More info Mare info More info
& Admin
&% Pegawai Pegawai :

Admin
B2 Cuti More Jrita More info

Gambar 3. 16 Halaman Dashboard Pimpinan
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3. Halaman Admin Pimpinan

Desain Halaman Admin Pimpinan dapat dilihat pada gambar

3.20.
= 5
&  pimpinan Admin Admin

Tambah Admin

Search a

Data Admi
{3 Dashboard ata Admin
& Admin ‘ ‘ ‘ -
No Username User User Level Aksi
&% Pegawai
4 Cuti

Gambar 3. 17 Halaman Admin Pimpinan

4. Halaman Pegawai Pimpinan
Desain Halaman Pegawai Pimpinan dapat dilihat pada gambar

3.21.

8 &

Pegawai

&') pimpinan Pegawai

%) Dashboard

Data Pegawai

ol

Username Nama lengkap Jenis kelamin No telp Alamat

& Admin

&% Pegawai

B3] Cuti

Gambar 3. 18 Halaman Pegawai Pimpinan
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5. Halaman Cuti Pimpinan

Desain Halaman Cuti Pimpinan dapat dilihat pada gambar
3.22.

&  pimpinan Cuti Cuti

E Data Cuti Pegawai

{2y Dashboard

Nama lengkap | alasan Tanggal diajukan mulai

No berakhir | Jenis cuti ‘ Bukti keterangan Alasan verifikasi ‘ Status cuti ‘ Aksi |

& Admin
&% Pegawai

= Cuti

Gambar 3. 19 Halaman Cuti Pimpinan

3.2.2.5. Hasil Tampilan

1). Hasil Tampilan Pegawai
1. Halaman Dashboard Pegawai

Halaman dashboard pegawai menampilkan data cuti, data cuti
diterima, data cuti ditolak, data cuti menunggu konfirmasi dan sisa
cuti. Tampilan halaman dashboard pegawai dapat dilihat pada

gambar 3.23.
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-
(&) WEB-CUTI | Pegawai

@ Dashboard Dashboard
@ Dashboard Data Cuti Data Cuti Diterima Data Cuti Ditolak Data Cuti Menunggu Konfirmasi
- )
LB More info© Moreinfo © More info © Moreinfo ©
[# Permohonan Cuti

Belum Ada

Sisa Cuti

More info ©

Gambar 3. 20 Halaman Dashboard Pegawai

2. Halaman Data Cuti Pegawai
Halaman data cuti pegawai digunakan untuk melihat data cuti
diterima atau ditolak dan bisa menghapus data cuti. Tampilan
halaman data cuti pegawai dapat dilihat pada gambar 3.24.

-

(&) WEB-CUTI | Pegawai

@ fauzi Cuti

cuti
Data Cuti
@ Dashboard
Nama Tanggal Alsan
& Data Cuti No Lengkap  Alasan Diajukan Mulai Berakhir Bukti Keterangan Status Cuti Verifikasi  Aksi
[ Permohonan Cuti 1 AHMAD sakit 2023-07-11 20230712 2023-07-31
FAUZI kangker 19:48:17 00:00:00

Menunggu Belum l l
00:00:00 e Konfirmasi Ada
otak

o

Gambar 3. 21 Halaman Data Cuti Pegawai
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3. Halaman Permohonan Cuti Pegawai

Halaman permohonan cuti pegawai digunakan untuk mengajukan
permohonan cuti. Tampilan halaman permohonan cuti pegawai

dapat dilihat pada gambar 3.25.

@ weB-cuTi | Pegawai

(D Form Permohonan Cuti

Jenis cuti

Jenis cuti v

Alasan

Bukti Surat Keterangan

[ Piih File | Tidak ada file yang dipilin
Mulai Cuti

12/07/2023 00.00 u]
Berakhir Cuti

12/07/2023 00.00 m]

Gambar 3. 22 Halaman Permohonan Cuti Pegawai

2). Hasil Tampilan Admin

1. Halaman Dashboard Admin

Halaman dashboard admin menampilkan data cuti, data cuti
diterima, data cuti ditolak, data cuti menunggu konfirmasi dan
pegawai. Tampilan halaman dashboard admin dapat dilihat pada

gambar 3.26.
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-
&) WEB-CUTI | Admin

@ admin Dashboard Dashboard
@ Dashboard Data Cuti Data Cuti Diterima Data Cuti Ditolak Data Cuti Menunggu Konfirmasi
More info © More info © More info © More info ©
Pegawai
More info ©

Gambar 3. 23 Halaman Dashboard Admin

2. Halaman Pegawai Admin

Halaman pegawai admin digunkan untuk menambah data
pegawai dan bisa mengedit data pegawai atau menghapus data
pegawai. Tampilan halaman pegawai admin dapat dilihat pada

gambar 3.27.

@ WEB-CUTI | Admin

@ admin Pegawai Pegawai

Tambah Pegawai

@ Dashboard Data Pegawai

8% Pegawai

No Username Nama Lengkap Jenis Kelamin No Telp Alamat Aksi

1 fauzi ahmad fauzi Laki-Laki 085264054576 palembang ﬂ

= Cuti

Gambar 3. 24 Halaman Pegawai Admin
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3. Halaman Cuti Admin

Halaman cuti admin menampilkan data cuti pegawai dan bisa

menghapus data cuti pegawai. Tampilan halaman cuti admin dapat

dilihat pada gambar 3.28.

® we-cuti | Admin

@ admin Cuti

Data Cuti Pegawai

Cuti

@ Dashboard
Nama Tanggal

Jenis
P — No Lengkap  Alasan Diajukan Mulai Berakhir

cuti Bukti Keterangan Status Cuti

=& cuti 1 AHMAD sakit 2023-07-11 2023-07-12 2023-07-31 Cuti

Menunggu
FAUZI kangker 19:48:17 00:00:00 00:00:00 sakit R el
otak "

Gambar 3. 25 Halaman Cuti Admin

3). Hasil Tampilan Pimpinan
1. Halaman Dashboard Pimpinan

Halaman dashboard pimpinan menampilkan data cuti, data cuti
diterima, data cuti ditolak, data cuti menunggu konfirmasi, data

pegawai dan data admin. Tampilan halaman dashboard pimpinan

dapat dilihat pada gambar 3.29.
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(&) WEB-CUTI | Sumsel

@ vireinen Dashboard Dashboard
Data Cuti Data Cuti Menuggu Konfirmasi Data Cuti Diterima Data Cuti Ditolak
More info © More info © More info © More info ©
Pegawai Admin
More info © More info ©

Gambar 3. 26 Halaman Dashboard Pimpinan

2. Halaman Admin Pimpinan

Halaman admin pimpinan digunakan untuk menambah admin,
mengedit data admin dan hapus data admin. Tampilan halaman

admin pimpinan dapat dilihat pada gambar 3.30.

© wes-cut| sumsel

@ pimpinan Admin

Tambah Admin

@ Dashboard Data Admin

o

& Admin

No Username User User Level Aksi
8% Pegawai

1 admin rendy wijaya Admin

= cuti

Gambar 3. 27 Halaman Admin Pimpinan
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3. Halaman Pegawai Pimpinan

Halaman pegawai pimpinan menampilkan data pegawai.

Tampilan halaman pegawai pimpinan dapat dilihat pada gambar

3.31.

(&) WEB-CUTI | Sumsel

@ sonen

@ Dashboard
& Admin

&% Pegawai

& cuti

Pegawai

Pegawai
Data Pegawai

No Username Nama Lengkap Jenis Kelamin No Telp Alamat
1 fauzi ahmad fauzi Laki-Laki 085264054576 palembang

Gambar 3. 28 Halaman Pegawai Pimpinan

4. Halaman Cuti Pimpinan

Halaman cuti pimpinan menampilkan data cuti pegawai,
mengkonfirmasi pengajuan cuti pegawai dan menolak pengajuan

cuti pegawai. Tampilan halaman cuti pimpinan dapat dilihat pada

gambar 3.32.
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(&) WEB-CUTI | Sumsel

@ pimpinan Cuti Cuti

Data Cuti Pegawai

@ Dashboard
Nama Tanggal Jenis Alasan
AAMIA No Lengkap  Alasan Diajukan Mulai Berakhir cuti Bukti Keterangan Verifikasi  Status Cuti Aksi
Pegawai 1 AHMAD sakit 2023-07-11 2023-07-12 2023-07-31 Cuti Belum Menunggu
FAUZI kangker 19:48:17 00:00:00 00:00:00 Sakit . e Ada Konfirmasi
otak

Gambar 3. 29 Halaman Cuti Pimpinan



4.1.

4.2.

BAB IV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat
diambil beberapa kesimplan bahwa dengan menggunakan aplikasi pengajuan
cuti karyawan dapat mengatasi pengajuan cuti yang lebih efektif dan efisien
karena pada saat yang sama, aplikasi pengajuan cuti dapat dilihat dan

disetujui oleh atasan.

Selain dari mencapai tujuan dari pembuatan aplikasi pengajuan cuti,
penulis juga menyampaikan bahwa dalam pembuatan aplikasi pengajuan cuti,
penyimpanan data yang teratur dan aman karena tersimpan di dalam database
dan aplikasi ini memberikan kemudahan bagi pegawai untuk mengajukan cuti
secara online melalui website. Keberhasilan ini membantu mempermudah

proses pengajuan cuti.

Saran

Berdasarkan permasalah yang terjadi, penulis memberikan Saran yang

diberikan untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut yaitu :

1. Terdapat fitur aplikasi pengajuan cuti karyawan berbasis android.
2. Untuk penelitian selanjutnya, perlu adanya penambahan sistem keamanan.
3. Username dan password didapat saat pegawai mendaftar melalui akun

secara mandiri, bukan dari sekretaris.

65
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